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Abstract

The purpose of this final project is to design practical learning media for Electrical Machine Subject and
also to understand the trainer kit performance by using LabVIEW monitoring system that applied in Mechatronic
Laboratory of Bosowa Polytechnic. Some of models that can be assembled on this trainer kit as followed: direct
online system, starting forward-reverse, two steps starting motor with resistance, manual and automatic three phase
of induction motor control and generator induction.LabVIEW adjust relay switching using arduino. As a conclusion,
the controlling of induction motor three phase with LabVIEW monitoring system work as the expected goal function
of the experiment.
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Abstrak

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah untuk merancang media pembelgjaran praktikum Mesin-
Mesin Listrik dan mengetahui unjuk kerjatrainer kit pengontrolan motor induksi tiga fasa dengan sistem monitoring
LabVIEW di Laboratorium Teknik Mekatronika Politeknik Bosowa. Beberapa model yang dapat dirangkai pada
trainer kit ini yaitu sistem direct online (DOL), starting forward-reverse, starting dua langkah dengan menggunakan
tahanan, kontrol motor induks tiga fasa secara berurutan manual dan otomatis, kontrol motor induks tiga fasa
secara bergantian manual dan otomatis dan generator induksi. LabVIEW mengatur pemberian logika pensaklaran
relay menggunakan arduino. Dapat dismpulkan bahwa pengontrolan motor induksi tiga fasa dengan sistem
monitoring LabVIEW bekerja sesuai dengan tujuan percobaan yang akan dicapai.

Kata kunci :Trainer Kit, Motor Tiga Fasa, LabVIEW.

1. Pendahuluan disertai dengan modul panduan untuk
Proses pembelgjaran merupakan memudahkan praktikan dalam menggunakan
tahapan-tahapan yang dilalui  dalam trainer kit tersebut. Penerapan trainer kit
mengembangkan kemampuan yang harus dapat mengondisikan kegiatan pembel garan
dimiliki oleh peserta didik. Politeknik lebih terencana dengan baik, mandiri dan
Bosowa merupakan salah satu perguruan dengan hasil yang jelas.
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan Dari pertimbangan di atas, maka
vokasi untuk mempersigpkan tenaga ahli penulis  bermaksud  untuk  membuat
profesional dan keterampilan dibidangnya. penelitian dengan judul Trainer Kit
Politeknik Bosowa dituntut agar mempunyai Pengontrolan Motor Induks Tiga Fasa
kelengkapan laboratorium dengan media menggunakan LabVIEW. Trainer kit ini
pembelgaran dalam menunjang proses dilengkapi dengan modul [2] panduan
pembel gjaran. penggunaan  yang diharapkan  dapat
Pada Laboratorium Teknik Mekatronika membantu proses pembelgaran Mesin-
Politeknik Bosowa, dibutuhkan media Mesin Listrik, terhusus pada materi
pembelgaran pengontrolan motor induksi pengontrolan motor induks tiga fasa [3].
tiga fasa dalam bentuk trainer kit yang Selain itu, trainer kit ini juga dilengkapi
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dengan LabVIEW [4] sebaga mode > =
pengontrolan, sehingga proses pembel gjaran n'%-l_L ER|n sow
akan menjadi |ebih mudah. - . - 2
2. Metoda Pendlitian sr+e | BE2 0 ap

Diagran blok rangkaian merupakan = == =
sdlah satu bagian terpenting dalam i B e |
perancangan suatu alat, karena dari blok 8 et

diagram rangkaian inilah dapat diketahui
cara kerja rangkaian keseluruhan. Sehingga
keseluruhan blog diagram rangkaian tersebut
akan menghasilkan suatu sistem yang dapat
difungsikan atau dapat bekerja sesual
dengan perancangan. Berikut blok diagram
dari rangkaian sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Blok Rangkaian.

Berikut flowchart perencanaan dari trainer
kit pengontrolan motor induksi tiga fasa
menggunakan LabVIEW:
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Gambar 2. Flowchart Perencanaan Sistem.

Dalam proyek ini, penulisan akan
membahas bagaimana membuat sebuah
trainer kit. Ini adalah sebuah trainer kit
pengontrolan motor yang dilengkapi dengan
pengontrolan mode LabVIEW menggunakan
arduino [1]. Berikut gambar perancangan
desain fisik dan layout trainer kit
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Gambar 3. Rancangan layout Trainer Kit.

Gambar 4. Rancangan layout Trainer Kit.

3. Hasil Pendlitian
3.1 Hasll Karya Pendlitian

Berikut hasil rancang bangun trainer kit
pengontrolan motor induksi tigafasa.

Gambar 5. Trainer Kit Pengontrolan Motor Induksi
Tiga Fasa

3.2 Pengujiaan Kerja Rangkaian
3.2.1 Starting DOL (Direct Online)

Ketika tombol start ditekan motor
induksi tiga fasa mulai berputar dengan
sistem DOL, dan ketika tombol stop ditekan,
motor mulai berhenti berputar. Berikut
Tabel 1. memuat hasil pengujian tegangan
dan arus pada input motor:
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Tabel 1. Pengujian starting sistem Direct Online

(DOL)
Fengukuran
Tzl Tegarigir Arun (4] Kemdisg balrar
] Starting Norminal

Rios 383.3 1/ 3 Burniyi pularan

LR e FHAHE 7 & rolor hialus
clan getaran

SlaT a1 T 3 pada  motor
rendall.

3.2.2 Starting Forward Reverse

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan, dapat dilihat pada saat start F
ditekan, maka coil F energized pada dan
posis push button OFF R akan menjadi de-
energized. Sehingga, kontak-kontak F akan
berubah keadaan yang mengakibatkan arus
jdajala tersuplai kemotor maka akan
berputar searah jarum jam.

Sedangkan untuk keadaan reverse maka
pada saat tombol start R ditekan maka coil
R  energized yang  mengakibatkan
perubahaan kontak dari F dan R. Sehingga,
akan menyebabkan  motor  berputar
berlawanan arah jarum jam. Hal tersebut
dapat terjadi dengan adanya perubahan fasa
R-S dan fasa S-R yang menyebabkan motor
dapat berputar berlawanan arah dari putaran
sebelumnya. Berikut Tabel 2. memuat hasil
pengujian tegangan dan arus pada input
motor:

Tabel 2. Pengujian starting forward-reverse

Menpakur n
Fasz legemeaEn fuius (0 Korid iz Mol
) Srocking Moy minal
Meayi putaran
Pl § 1RAN 1 1 moter nalLs gan
getaran pada
muler endals,
K3l s 17 g oEh aeve
grln  anelor
rarilib Lkl
iteT  IRES 1 1 pergentian arah

pularan molar.
3.2.3 Starting Dua L angkah dengan
Resistor
Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan, dapat dilihat pada saat start

ditekan, maka coil C1 dan S akan merubah
keadaan dari normally open memjadi
normally close sehingga motor akan
berputar lambat. Hal ini disebabkan dengan
adanya resistor yang berfungs untuk
menghambat arus yang masuk kekumparan
stator pada motor induksi.

Setelah time delay selesai mencacah,
coil TD dan C2 akan R energized dan coil
Cl deenergized yang mengakibatkan
putaran motor akan semakin besar. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya resistor.
Rangkaian starting dua langkah dengan
tahanan ini berfungsi untuk mengurangi arus
start yang masuk ke motor dengan tujuan
untuk menjaga belitan motor. Berikut Tabel
3.memuat hasil pengujian tegangan dan arus
pada input motor dengan menggunakan
resistor 20W15RJ:

Tabel 3. Pengujian starting dua langkah dengan
resistor

PangL kuran
crgkal [t gan ) Arits 1)

Walar

Berputar

Al i Sled Stertivg o Memingl
la1agkahl 0005 0005 G005 O i Ya
Langkah Il 405 408 403 13 3 Tidtak

3.2.4 Starting Berurutan

Pengujian starting berurutan dilakukan
dengan menggunakan dua buah motor,
dimana kedua motor tersebut akan di-
running secara berurutan. Berikut Tabel 4
memuat hasil pengujian starting berurutan
untuk motor pertama:

Tabel 4. Pengujian starting berurutan pada M-01

P=igukuran
Fara Trg@n|zArn A () Erwdisi hdrslear
[0y] Starting Mo inal

Biok 2R, . 2 Faryi gualsran

flel F-ER 1’ = rrted halus
dan gelaran

Sl =8h0 £ Ey P ok
ririidab,

Setelah motor pertama running, motor kedua
siap untuk di-running. Berikut Tabel 5
memuat hasil pengujian starting berurutan
pada motor kedua.
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Tabel 5. Pengujian starting berurutan pada M-02

Fengukuran
Fasa Tt arm Arun [0 Ennadisi blor
) Slixlirng Mexrririal
s h 81,0 7 ! Buryi putarzn
filuT ARGS 1 roctor halus
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rezredah,

3.2.5 Starting Bergantian

Pengujian starting bergantian dilakukan
dengan menggunakan dua buah motor,
dimana kedua motor tersebut akan di-
running secara bergantian. Berikut tabel 4.6
memuat hasil pengujian starting bergantian
untuk motor pertama:

Tabel 6. Pengujian starting bergantian pada M-01

Pengukuran
I mEa | zgangan Aris (A Kendisi Matar
(W] Ntarting haiminal

Bk AR 17 ] liunyi putaran

RloT 380,65 ir 3 muter halus
dan getaran

HoT 3842 1/ 3 pacda Nt
rendah.

Setelah motor pertama running, motor
kedua siap untuk di-running. Tabel 7
memuat hasil pengujian starting bergantian
pada motor kedua.

Tabel 7. Pengujian starting bergantian pada M-02

Pengakuran
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vl Floiling Momin:l
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3.2.6 Pengujian Generator Induksi
Pengujian dilakukan dengan

menggunakan dua buah motor induksi yang
dikopel dimana salah satunya bertindak
sebagai generator induksi. Motor yang
bertindak sebagal kopel dari generator
menggunakan starting dengan sistem Direct
Online (DOL). Output dari generator induksi
dihubungkan dengan lamp indicator sebagai
beban. Berikut Tabel 8 memuat hasil
pengujian pada output generator:
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Tabel 8. Pengujian generator induksi

FengLkuran et
Fasi ; ——
Feeganngn (] frus ) Behaa
dtat 173 1,74 Wl
i) 141 1,24 daicatar
G sobegs
stoT 1231 o R ki
fiehr redup

3.3 Pengujian Arduino dan LabView
Pengujian interaksi  Arduino dan

LabVIEW  berupa komunikas  seria

menggunakan VISA terdiri atas dua bagian,

yaitu, switchingrelay dan voltage and
current monitoring. Berikut Tabel 9
menunjukkan hasil pengujian switching
relay:
Tabel 9. Pengujian switching relay

falay Fin nput Arduing Fir ICLILMZEM fandisi

Feliy 1 Iz In EE

Eiriay 2 aE In2 4zik

Fejgy 2 04 2 Lzik

Reliyd A Ind Taik

Relay & 6 In% 1aik

Eelay b i Ink Laik

Lielay ¢ 14 I Laik

Rrléy & Da Ing Jaik

Berdasarkan Tabel 9, terlihat hasil

pengujian switching terhadap delapan buah
Relay. Dapat dilihat bahwa Relay 1 diatur
pengaktifannya melalui pin digita D2
Arduino yang terhubung ke pin input In1 1C
ULNZ2804 yang sdlanjutnya  akan
mengalirkan arus ke coildan mengaktifkan
Relay 1. Relay 2 diatur pengaktifannya
melalui  pin digitaa D3 Arduino yang
terhubung ke pin input In2 1C ULN2804
yang selanjutnya akan mengalirkan arus ke
coil dan mengaktifkan Relay 2. Relay 3
diatur pengaktifannya melalui pin digital D4
Arduino yang terhubung ke pin input In3 1C
ULN2804 vyang  selanjutnya  akan
mengalirkan arus ke coildan mengaktifkan
Relay 3. Begitulah seterusnya untuk Relay
4, Relay 5, Relay 6, Relay 7 dan Relay 8.
Semua relay berfungsi dengan baik dimana
pin normally open dan normally close dapat
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dimanfaatkan untuk mode pengaktifan pada
rangkaian pengontrolan.

Pengujian kerja interaks antara
Arduino dan LabVIEW sebagai monitoring
tegangan pada sistem pengontrolan motor
dapat dilihat pada Tabel 10. berikut:

Tabel 10.Pengujian monitoring tegangan

Vol'og= e sor Selizth Lhepiay
s z brnigiban ! Serin :
rEct WAZL CutpdVDO) g LabVIEW
(LS8 105K LU £17 &1
10 1050 0042 17 217
20 1082 C4T 2s 2i4
ah 1,158 0527 bt 254
A 118t oo 5 Lk
50 1493 L UES dha 4=
G0 1258 051 Fd 205
Lt 1,348 052 75 733
B0 1401 054 IBL 1Ed
=) 114 LUsd e Mk
10 1. a0g 0,061 300 03
110 1,508 norr e 114
L0 1 2d4€ C 005 3z Sid
13 1kl LR 333 3ok
140 1579 0,008 243 348
150 1,587 £, 355 53
i ] LEE7 0,01 385 S5E
L7 1587 00 337 377
130 170E 10005 385 33k
140 1711 1,001 395 F9F
] 1717 1,001 405 5
£10 113 LA 10 itk
230 17iE 003 41z a1
i 1] 1718 002 423 4:t
0 1,730 455 A3F

0,00

1234 134 ik

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui
hasil pengujian pada monitoring tegangan
dengan menggunakan sensor tegangan.
Sensor tegangan yang digunakan mampu
mengukur tegangan listrik  bolak-balik
hingga 1000V. Pengujian dilakukan dengan
pemberian tegangan input variabel mulai
dari 0,453V sampai 250V. Output dari
sensor tegangan ini juga masih berupa
tegangan listrik  bolak-balik, sehingga
diperlukan rangkaian pengkondisi sinyal
untuk memperoleh output tegangan listrik
searah. Untuk tegangan input sensor sebesar
0,453V AC sampai 250V AC, diperoleh
output tegangan sebesar 1,030 V DC sampai
1,724v.. DC vyang seanjutnya akan
diteruskan sebagal input ke Arduino.
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Adapun nilai dari tegangan output sensor
tegangan tersebut diperoleh dari pengaturan
trimpot dari sensor tegangan itu sendiri
sampai nilai minimum. Nilai output tersebut
selanjutnya digunakan pada scaling.
Diperoleh nilai selisih kenaikan tegangan
sebesar 0,027VDC yang akan digunakan
sebagai faktor pengali untuk setiap kenaikan
10VAC.

4. Kesmpulan

Trainer Kit Pengontrolan Motor Induksi
Tiga Fasa dengan Sistem Monitoring
LabVIEW  dapat membantu  proses
pembelgaran praktikum mata kuliah mesin-
mesin listrik pada laboratorium Teknik
Mekatronika Politeknik Bosowa menjadi
lebih mudah.

Berdasarkan tahapan testing yang telah
dilakukan, diketahui bahwa Pengontrolan
Motor Induksi Tiga Fasa dengan Sistem
Monitoring LabVIEW bekerja sesuai dengan
tujuan percobaan yang akan dicapai
sehingga layak digunakan pada
Laboratorium prodi Teknik Mekatronika
Politeknik Bosowa.

5. Saran

Perawatan trainer yang
diperlukan hal ini
untukmenjaga usiatrainer supaya lebih
awet, yakni dengan cara
dilakukanpembersihan  komponen sesaat
sebelum dan setelah pelaksanaan praktikum.

rutin - sangat
bertujuan

Lakukan pengecekan komponen
sebelum  melakukan  perakitan,  hal
Inibertujuan agar apabila ada

komponen yang rusak ataupun terlepas
biasdilakukan perbaikan terlebih dahulu
sebelum di rangkai.

Hindari  menghidup-matikan MCB
terlalu sering, sebab bila MBC terlalu sering
hidup-mati usia MCB lebih cepat rusak.
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